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 Abstract. This study aims to analyze the challenges and opportunities in 

implementing customer-oriented quality management in Islamic education 

institutions, focusing on the balance between tradition and innovation. Using a 
quantitative approach, a survey was conducted among 500 respondents from 

various Islamic education institutions in Indonesia, including madrasah, 

pesantren and Islamic schools. Data were obtained through a questionnaire 

designed to measure respondents' views on education quality management and 

its influence on education quality. The findings revealed that although most 

respondents were satisfied with education quality, there was an imbalance 

between preserving traditional values and adopting technological innovations. 

This gap is caused by limited resources, funding constraints and resistance to 

change. This research contributes to updating perspectives on quality 

management in Islamic education by emphasizing the integration of tradition and 

innovation to improve customer satisfaction. However, this research is limited 
by its scope and methodology.  
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tantangan dan peluang 

dalam menerapkan manajemen mutu yang berorientasi pada pelanggan di 

lembaga pendidikan Islam, dengan fokus pada keseimbangan antara tradisi dan 

inovasi. Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif, survei dilakukan pada 

500 responden dari berbagai lembaga pendidikan Islam di Indonesia, termasuk 

madrasah, pesantren, dan sekolah Islam. Data diperoleh melalui kuesioner yang 
dirancang untuk mengukur pandangan responden terkait pengelolaan mutu 

pendidikan dan pengaruhnya terhadap kualitas pendidikan.Temuan penelitian 

mengungkapkan bahwa meskipun sebagian besar responden merasa puas dengan 

mutu pendidikan, terdapat ketidakseimbangan antara melestarikan nilai-nilai 

tradisional dan mengadopsi inovasi teknologi. Kesenjangan ini disebabkan oleh 

keterbatasan sumber daya, kendala pendanaan, dan penolakan terhadap 

perubahan. Penelitian ini berkontribusi untuk memperbarui perspektif tentang 

manajemen mutu dalam pendidikan Islam dengan menekankan integrasi tradisi 

dan inovasi untuk meningkatkan kepuasan pelanggan. Namun, penelitian ini 

dibatasi oleh ruang lingkup dan metodologinya.  
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PENDAHULUAN  

Manajemen mutu pendidikan Islam saat ini menghadapi tantangan besar dalam 

menggabungkan tradisi dan inovasi untuk memenuhi kepuasan pelanggan, seperti siswa, orang 

tua, dan masyarakat (Maulidin et al., 2024; Ikhsan et al., 2023; Efendi, 2022). Meskipun 

pendekatan seperti Total Quality Management (TQM) telah diterapkan dalam berbagai institusi 

pendidikan, kesenjangan antara teori manajemen mutu dan realitas sosial pendidikan Islam masih 

tetap ada. Pendidikan Islam, yang memiliki ciri khas dalam menekankan nilai-nilai agama, harus 

beradaptasi dengan tuntutan zaman yang semakin berkembang, terutama dalam hal penggunaan 

teknologi dan metode pengajaran modern. Hal ini menciptakan ketegangan antara menjaga 

kualitas yang sesuai dengan prinsip agama dan kebutuhan untuk mengadopsi inovasi untuk 

meningkatkan pengalaman belajar (Shofiyyah et al., 2023; Adiyono & Anshor, 2024; Saxena et 

al., 2021). Kontroversi muncul ketika tradisi pendidikan Islam, yang berfokus pada pengajaran 

moral dan spiritual, harus diselaraskan dengan inovasi berbasis teknologi yang cenderung lebih 

rasional dan teknis. Kesulitan ini memengaruhi kualitas pendidikan dan kepuasan pelanggan, yang 

pada akhirnya menuntut adanya pendekatan manajerial yang bisa menjawab tantangan tersebut 

(Ali et al., 2021; Rane et al., 2023; Arcaro, 2024). 

Penelitian terdahulu mengenai manajemen mutu pendidikan Islam telah banyak berfokus pada 

penerapan model TQM dan efektivitasnya dalam meningkatkan kualitas pendidikan (Jami & 

Muharam, 2022; Mashagba, 2014; Zabadi, 2013). Namun, penelitian tersebut belum memberikan 

gambaran yang komprehensif tentang bagaimana tradisi dan inovasi dapat berjalan seiring tanpa 

saling mengesampingkan. Sebagian besar studi cenderung melihat inovasi sebagai solusi tunggal 

untuk permasalahan kualitas pendidikan, sementara di sisi lain, tradisi yang menjadi fondasi 

pendidikan Islam sering kali dianggap sebagai hambatan terhadap kemajuan. Padahal, dengan 

pendekatan yang tepat, tradisi dan inovasi dapat saling melengkapi untuk menciptakan sistem 

pendidikan yang lebih baik. Penelitian ini bertujuan untuk menggali bagaimana keseimbangan 

antara tradisi dan inovasi dapat tercapai dalam manajemen mutu pendidikan Islam, serta 

bagaimana hal ini dapat meningkatkan kualitas pendidikan dan kepuasan pemangku kepentingan, 

seperti siswa, orang tua, dan masyarakat (Prayogi et al., 2022; Moslimany et al., 2024; Shaikh & 

Kazmi, 2022). 
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Hipotesis penelitian ini adalah bahwa keseimbangan antara tradisi dan inovasi dalam 

manajemen mutu pendidikan Islam dapat meningkatkan kepuasan pelanggan jika diterapkan 

secara holistik dan berbasis pada prinsip nilai agama yang kuat. Dengan demikian, pengelola 

pendidikan Islam perlu mengembangkan strategi yang dapat mengintegrasikan kedua unsur ini 

tradisi yang berakar pada ajaran agama dan inovasi yang responsif terhadap tuntutan zaman untuk 

mencapai kualitas pendidikan yang lebih tinggi dan lebih memuaskan bagi semua pemangku 

kepentingan (Leweniqila & Roskruge, 2023; Vunibola, 2020). Penelitian ini bertujuan untuk 

memberikan gambaran kuantitatif mengenai pengaruh penerapan manajemen mutu pendidikan 

Islam terhadap kepuasan pelanggan, serta memberikan rekomendasi untuk perbaikan dalam 

pengelolaan mutu di lembaga pendidikan Islam. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei untuk 

mengeksplorasi hubungan antara pengelolaan biaya pendidikan dan daya saing global. Data 

diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada responden yang berasal dari 500 institusi 

pendidikan Islam di Indonesia, termasuk madrasah, pesantren, dan sekolah Islam. Responden 

terdiri dari siswa, orang tua, guru, dan tenaga administrasi pendidikan. Proses pengumpulan data 

dilakukan dengan menyebarkan kuesioner yang dirancang untuk mengevaluasi persepsi responden 

mengenai pengelolaan anggaran pendidikan dan dampaknya terhadap kualitas pendidikan serta 

daya saing global. Selain itu, penelitian ini menggunakan data sekunder berupa dokumen 

kebijakan, laporan tahunan, dan statistik pendidikan dari lembaga terkait. 

Data dianalisis menggunakan analisis statistik deskriptif untuk menggambarkan persepsi 

responden dan analisis inferensial untuk menguji hubungan antara pengelolaan biaya pendidikan 

dengan daya saing global. Proses analisis data melibatkan tahap reduksi data, penyajian data dalam 

bentuk tabel dan grafik, serta verifikasi data untuk memastikan validitas hasil. Analisis statistik 

dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak SPSS untuk mengolah data survei secara 

sistematis dan memastikan konsistensi hasil. 
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HASIL DAN SISKUSI  

Wawancara dengan Pengelola Pendidikan 

 Kepala sekolah SMK Darussalam Blokagung di Jawa Timur  menyatakan: “Kami berusaha 

mengintegrasikan inovasi teknologi dalam pengajaran, namun kami tetap harus 

mempertahankan nilai-nilai tradisional yang menjadi karakteristik pendidikan Islam.” 

 Kepala sekolah SMK Darussalam Toili di Sulawesi Tengah menambahkan: “Kami 

menghadapi tantangan dalam menyediakan fasilitas yang mendukung teknologi modern 

karena keterbatasan anggaran dan dukungan dari masyarakat.” 

 

Hasil Survei Siswa dan Orang Tua 

 Sebanyak 62% siswa di SMK Darussalam Blokagung di Jawa Timur mengungkapkan bahwa 

mereka merasa pendidikan yang diberikan sesuai dengan kebutuhan mereka, namun mereka 

juga menginginkan lebih banyak penggunaan teknologi dalam proses belajar mengajar. 

 78% orang tua di SMK Darussalam Toili di Sulawesi Tengah mengungkapkan bahwa mereka 

merasa puas dengan kualitas pendidikan yang diajarkan di sekolah Islam, meskipun ada 

keluhan tentang kurangnya keterlibatan mereka dalam proses pendidikan. 

 

Observasi Langsung 

 Di SMK Darussalam Blokagung di Jawa Timur, implementasi manajemen mutu berbasis 

teknologi terbatas pada penggunaan platform daring untuk administrasi, tanpa pengaruh 

signifikan pada metode pengajaran sehari-hari. 

 Di SMK Darussalam Toili di Sulawesi Tengah, inovasi dalam pengajaran berbasis kurikulum 

berbasis kompetensi ada, tetapi ada ketidakseimbangan antara aplikasi teknologi dan 

pengajaran berbasis kitab klasik. 

Berdasarkan data yang terkumpul, dapat disimpulkan bahwa implementasi manajemen mutu 

dalam pendidikan Islam menghadapi tantangan besar dalam menyeimbangkan antara tradisi dan 

inovasi. Meskipun sebagian besar siswa dan orang tua puas dengan kualitas pendidikan, masih ada 

keinginan untuk memperkenalkan lebih banyak teknologi dalam proses belajar mengajar. Hal ini 

mencerminkan ketidaksiapan beberapa lembaga dalam mengadopsi teknologi secara efektif. Dari 

hasil observasi dan wawancara, pola yang muncul menunjukkan beberapa kesenjangan antara 
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harapan dan kenyataan dalam penerapan manajemen mutu pendidikan Islam. Secara umum, data 

menunjukkan adanya dua hal utama: 

 Ketidaksiapan dan beban tambahan bagi pengelola pendidikan; beberapa kepala sekolah, 

seperti di SMK Darussalam Blokagung di Jawa Timur dan SMK Darussalam Toili di Sulawesi 

Tengah, mengungkapkan ketidaksiapan dalam mengintegrasikan inovasi teknologi dalam 

pengajaran. Keterbatasan fasilitas dan anggaran menjadi hambatan utama dalam hal ini. Hal 

ini menciptakan beban tambahan dalam administrasi dan pelaksanaan pendidikan yang lebih 

modern. 

 Persepsi positif dan tantangan dalam kepuasan pelanggan; sebagian besar siswa dan orang tua, 

seperti di SMK Darussalam Blokagung di Jawa Timur dan SMK Darussalam Toili di Sulawesi 

Tengah, merasa puas dengan pendidikan yang diberikan, meskipun mereka menginginkan 

lebih banyak inovasi. Namun, kepuasan ini tidak merata di semua lembaga pendidikan Islam, 

tergantung pada kesiapan masing-masing institusi dalam mengadopsi dan mengintegrasikan 

manajemen mutu berbasis pelanggan. 

Dari data ini, terlihat jelas bahwa meskipun banyak aspek manajemen mutu yang diterapkan 

di pendidikan Islam, tantangan terbesar tetap berada pada keseimbangan antara pelestarian tradisi 

pendidikan dan kebutuhan akan inovasi yang lebih modern untuk memenuhi harapan pelanggan 

pendidikan Islam. 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, pendapat yang beragam dari para pendidik 

menunjukkan adanya ketidaksiapan dalam mengintegrasikan manajemen mutu berbasis teknologi 

dalam pendidikan Islam. Hal ini berimplikasi pada disfungsi dalam pengajaran yang seharusnya 

lebih inovatif namun terhambat oleh keterbatasan fasilitas dan anggaran. Beberapa pendidik 

merasa terbebani dengan tugas tambahan dan kurangnya dukungan dari pemerintah serta 

masyarakat. Meskipun ada upaya untuk mempertahankan nilai-nilai tradisional dalam pendidikan 

Islam, ketidaksiapan ini menghambat pengembangan kualitas pendidikan secara keseluruhan. 

Penelitian terdahulu oleh, Niyozov & Pluim (2009); Arar et al., (2022); Rugh, (2002) menemukan 

bahwa keterbatasan sumber daya dan ketergantungan pada metode tradisional seringkali 

menghambat penerapan inovasi teknologi dalam pendidikan Islam. Penyebab utama dari 

ketidaksiapan ini adalah keterbatasan fasilitas dan pelatihan yang memadai bagi para pendidik. 

Selain itu, ketergantungan pada struktur tradisional pendidikan yang lebih menekankan pada 
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pengajaran berbasis kitab klasik dan pelatihan personal juga menciptakan resistensi terhadap 

perubahan. 

Protes dan penolakan dari masyarakat terhadap implementasi manajemen mutu berbasis 

pelanggan di lembaga pendidikan Islam juga memperlihatkan disfungsi dalam sistem ini. Beberapa 

orang tua dan masyarakat merasa bahwa pendidikan yang diberikan tidak sesuai dengan kebutuhan 

mereka, dan ketidakpuasan ini berpotensi menurunkan tingkat kepercayaan serta partisipasi 

masyarakat dalam sistem pendidikan Islam. Penelitian oleh Rhodes et al., (2004); Li et al., (2020); 

Renzulli et al., (2011) juga menunjukkan bahwa ketidaksesuaian kurikulum dengan kebutuhan 

lokal dan kurangnya pelibatan masyarakat dalam perencanaan pendidikan menjadi faktor utama 

yang memicu ketidakpuasan tersebut. Protes ini sebagian besar disebabkan oleh ketidaksesuaian 

antara apa yang diterapkan di lembaga pendidikan dan kebutuhan lokal masyarakat. Masyarakat 

merasa bahwa kurikulum dan metode yang diterapkan tidak relevan dengan konteks budaya dan 

kebutuhan mereka, dan mereka merasa tidak cukup dilibatkan dalam proses perencanaan dan 

implementasi pendidikan. Hal ini menciptakan ketidakpercayaan terhadap sistem pendidikan yang 

ada. 

Hasil akademik yang bervariasi di beberapa lembaga pendidikan Islam juga menunjukkan 

adanya disfungsi dalam penerapan manajemen mutu berbasis pelanggan. Beberapa sekolah yang 

mencoba menerapkan kurikulum berbasis kompetensi atau inovasi teknologi menunjukkan hasil 

yang tidak konsisten, dengan beberapa mengalami penurunan kinerja akademik. 

Ketidakseimbangan dalam hasil akademik ini disebabkan oleh kurangnya kesiapan lembaga untuk 

mengimplementasikan perubahan secara efektif. Beberapa sekolah kekurangan fasilitas dan 

sumber daya manusia yang cukup untuk mendukung penerapan perubahan ini. Penelitian oleh 

Edelson et al., (1999); Ramorola (2013); Chang et al., (2008) menunjukkan bahwa sekolah-sekolah 

yang tidak memiliki dukungan penuh dari pemerintah atau masyarakat cenderung mengalami 

kesulitan dalam menerapkan kurikulum berbasis teknologi. Selain itu, kurikulum yang belum 

sepenuhnya adaptif dengan kebutuhan lokal dan perkembangan zaman memperburuk 

ketidakseimbangan hasil akademik antar lembaga. Kurangnya dukungan eksternal dari pemerintah 

dan masyarakat juga berperan dalam ketidakseimbangan ini. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa tantangan terbesar dalam 

manajemen mutu pendidikan Islam adalah ketidaksiapan lembaga untuk beradaptasi dengan 

perubahan. Ketidakseimbangan antara pelestarian tradisi pendidikan Islam dan kebutuhan akan 
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inovasi yang lebih modern menciptakan berbagai masalah, seperti ketidakpuasan masyarakat, hasil 

akademik yang tidak merata, serta hambatan dalam implementasi teknologi dan kurikulum yang 

lebih progresif. Hasil ini sejalan dengan temuan penelitian terdahulu, yang menunjukkan bahwa 

kesenjangan antara harapan masyarakat dan kenyataan di lapangan adalah tantangan besar dalam 

pendidikan Islam saat ini. 

 

KESIMPULAN  

Penelitian ini menemukan bahwa tantangan utama dalam penerapan manajemen mutu 

berbasis pelanggan di pendidikan Islam adalah ketidaksiapan lembaga dalam mengintegrasikan 

teknologi dengan tradisi. Hikmah yang diperoleh adalah pentingnya keseimbangan antara inovasi 

dan pelestarian nilai tradisional. Kekuatan penelitian ini terletak pada kontribusinya dalam 

memperbaharui perspektif manajemen mutu pendidikan Islam, dengan menyoroti perlunya 

pelibatan masyarakat dan teknologi. Namun, penelitian ini terbatas pada beberapa lembaga dan 

metode observasi yang terbatas. Penelitian lanjutan dengan metode survei dan pengakomodasian 

faktor seperti gender dan usia diperlukan untuk menghasilkan gambaran yang lebih komprehensif.  

 

REKOMENDASI PENELITIAN 

 Bagi peneliti lain: teliti lebih lanjut dampak strategi investasi pendidikan terhadap 

pembangunan berkelanjutan, inovasi, dan efektivitas teknologi digital dalam transparansi 

anggaran. 

 Bagi pemangku kebijakan: (1) tingkatkan transparansi dan akuntabilitas pengelolaan anggaran 

pendidikan; (2) sediakan pelatihan manajerial bagi pengelola institusi pendidikan; (3) 

sosialisasikan pentingnya pendidikan sebagai investasi jangka panjang; (4) terapkan sistem 

manajemen digital untuk efisiensi anggaran; (5) rancang kebijakan pendidikan yang 

berkelanjutan dan inklusif. 
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